ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peran Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan Sosial Berbasis Pesantren di SMP Islam Al-Khoiriyah,
Sumbergempol, Tulungagung” ini ditulis oleh Puput Wahyu Marentika, NIM.
12209193047, pembimbing Drs. H. Jani. M.M., M.Pd.

Kata kunci: Peran Hubungan Masyarakat, Mutu Pendidikan Sosial, Pesantren

Kegiatan hubungan masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan sosial
adalah hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan bentuk dari hubungan
sosial antara pihak sekolah dengan masyarakat. SMP Islam Al-Khoiriyah,
Sumbergempol, Tulungagung merupakan lembaga pendidikan berbasis pesantren
yang mana sekolah ini juga turut mengikuti persaingan antar lembaga pendidikan.
Masyarakat banyak yang bergotong royong untuk kemajuan sekolah atau yayasan.
Hal ini membuat SMP Islam Al-Khoiriyah, Sumbergempol, Tulungagung harus
terus meningkatkan kualitas, baik dari segi pembelajaran, sarana-prasarana, dan
outputnya secara berkelanjutan. Masyarakat diluar sana diketahui masih banyak
yang belum mengenal dengan SMP Islam Al-Khoiriyah, Sumbergempol,
Tulungagung. Hal ini pihak sekolah dan masyarakat harus terlibat dalam komite
sekolah, dan berpartisipasi dalam pembangunan sekolah dan yayasan dan
penentuan program pendidikan yang dilakukan oleh humas sekolah tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dengan
pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, humas sekolah, dan

waka kurikulum sekolah.

Hasil penelitian ini adalah bahwa melalui peran hubungan masyarakat,
pesantren dapat menyampaikan informasi tentang program-program pendidikan
yang diadakan dan juga dapat memperoleh masukan dan dukungan dari masyarakat

sekitar.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sekolah melibtakan masyarakat dalam
proses pendidikan sosial berbasis pesantren, diharapkan program-program yang

diadakan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Role of Public Relations in Improving the Quality of
Social Education Based on Pesantren at Al-Khoiriyah Islamic Junior High School,
Sumbergempol, Tulungagung” was written by Puput Wahyu Marentika, Student
ID: 12209193047, under the guidance of Drs. H. Jani., M.M., M.Pd.

Keywords: Public Relations Role, Social Educations Quality, Pesantren

The activities of public relations in improving the quality of social educations
involve the relationship between the school and the community, which is a form of
social interaction between the school and the community. Al-Khoiriyah Islamic
Junior High School, located in Sumbergempol, Tulungagung, is an educational
institution based on pesantren pronciples, and it competes with other educational
institutions. The community actively support the progress of the school or
foundation through collaborative efforts. As a result, Al-Khoiriyah Islamic Junior
High School continuously strives to enhance the quality of education, including
aspects of teaching and learning, facilities, and sustainable outcomes. However, it
is evident that many people outside the community are still unfamiliar with Al-
Khoiriyah Islamic Junior High School, Sumbergempol, Tulungagung. Therefore,
the school and the community need to be involved in the school committee and
participate in the development of the school and the foundation, as well as in
determining the educational programs conducted by the school’s public relations.

This research is a qualitative and descriptive study, Data were collected
through techniques such as interviews, observations, and documentation. The
research subjects included the school principal, the school’s public relations officer,
and the curriculum vice principal.

The findings of this study indicate that through the role of public relations, the
pesantren can disseminate information about the educational programs organized
and also obtain and support from the surrounding community.

In conclusion, by involving the community in the process of social education
based on pesantre principles, the school expects the implemented programs to run

effectively and efficiently.

XV



ke

kel 8392 i B Ametmad) YA 93 T pavged) o el ol
28 1 "l il (U ng ) 2 o gmd) Byl G e sl Y)
e A R - (RUCLAVAR L PEREL P AN TN PP I
dgnodl ¢ lor ¥l el B39 ¢ Aamemall B 9 s le V) LK)

Apled) o B p planr V) el B3gr e B Aemana]l WD s
Ao gzedl Bepled) el Aol Zelaar V) B JISET e g el
S dgmall o BB Rad fge b il sl (pedase ) BLLY)
ol om e o) S0 ey Badad) Slegd) n Bdldl B duy) ol o)L
(Jgrass oz (il oY) o gzl dny o) famey 1 L lagall of o ldled) s
Dl pally (3lally codadl S o slgn B2l e B et OF o il il
oyl s Vg ) olsa V) e S Bls Ji Y aT Ogmadl p L slizens 36k,
D O Gome Wbl odn 3 mgnl gy (Upmmdpnger ) 2dlayl dav gzl
gl oy lansally ol sl 3 aSilandly g dedl R B draadly du )
ey ol Fmamad) B adis I dadadl

(aMaly bl ey SULY e slzr] L o A4S Codl s ol 1

slwdy Oloig (.ZMJ.MJ\{ EIPOCEUN| ﬁ)’\.&f\j c'?w)JwJ\ B Ced) R C,d[fj 2\.5.335)\)
gy ) C}ALMJ\

Jsm Slashaddl 185 dgnadU (S chmamal B 593 0 6l 8 ol a3l
pomad) Jgm e peng oM e Jpaml LeSayy Ladkiny 1 o) sl )

2o Flea ¥l ddes § semdl S5 Gyt OF g ol s e 2l
LSy alads Balid) ol fons OF Jgoladl oy gl

XVi



